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ABSTRAK

Pada umumnya operasi perusahaan terdiri dari lima siklus transaksi, yaitu siklus pendapatan,
siklus pembelian, siklus produksi, siklus penggajian, dan siklus pembiayaan. Siklus
pendapatan merupakan titik awal perusahaan untuk melakukan kegiatan operasinya dan
membutuhkan pengendalian yang memadai. Personil pada siklus pendapatan harus
menyalurkan informasi kepada pihak intern dan ekstern perusahaan, agar tujuan utama siklus
pendapatan dapat tercapai. Informasi yang dihasilkan oleh personil pada siklus pendapatan
harus andal, karena informasi tersebut digunakan oleh pihak intern dan ekstern perusahaan
untuk mendukung dalam mengambil keputusan. Informasi yang andal dapat diperoleh dari
sistem informasi akuntansi perusahaan yang baik. Dua dari enam komponen sistem informasi
akuntansi yaitu, prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan
data. Kedua, pengendalian intern dan langkah-langkah keamanan dalam mengamankan data
sistem informasi akuntansi. Di dalam pengendalian intern, terdapat komponen aktivitas
pengendalian. Perusahaan harus menerapkan aktivitas pengendalian agar ancaman-ancaman
yang dapat mengganggu manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan dapat dikurangi.

Penelitian ini menggunakan CV Mekar Pratama yang bergerak di bidang jasa
pengiriman barang business to business sebagai objek penelitian. Pada penelitian ini penulis
menggunakan metode deskriptif analisis. Penulis mendeskripsikan aktivitas pengendalian
yang diterapkan dalam tiap prosedur pada siklus pendapatan di CV Mekar Pratama dan peran
aktivitas pengendalian tersebut dalam menghasilkan informasi yang andal. Lalu, penulis
menganalisis dengan cara membandingkan praktek aktivitas pengendalian pada siklus
pendapatan di CV Mekar Pratama dalam menghasilkan informasi yang andal dengan
pendekatan siklus pendapatan, pengendalian intern, dan kriteria informasi yang andal.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terlihat bahwa aktivitas
pengendalian pada siklus pendapatan CV Mekar Pratama menerapkan lima komponen
aktivitas pengendalian, yaitu: proper authorization of transaction and activities; segregation
of duties; design and use of documents and records; safeguarding assets, records and data;
dan independent checks on performance. CV Mekar Pratama tidak menerapkan project
development and acquisition controls dan change management controls karena belum ada
rencana pengembangan dan perubahan pada manajemen di perusahaan. Lima komponen
aktivitas pengendalian tersebut sudah diterapkan pada tiap prosedur, namun masih memiliki
kelemahan, diantaranya adalah, tidak membuat dokumen sales order pada penerimaan
pesanan, pemberian otorisasi belum memadai pada pengiriman barang, dan tidak menerapkan
pemeriksaan performa secara independen pada prosedur penerimaan pesanan dan penerimaan
pembayaran.

Saran untuk mengatasi kelemahan yang ada pada aktivitas pengendalian di
siklus pendapatan CV Mekar Pratama diberikan diantaranya adalah, perusahaan perlu
membuat dokumen Sales Order dan menerapkan perubahan pada desain dokumen Invoice dan
Delivery Note yang mendukung kelengkapan informasi. Pemberian otorisasi pada Driver saat
melakukan pengiriman barang disertai dengan dokumen Delivery Note saat berangkat menuju
lokasi pengambilan barang. Perusahaan juga perlu menerapkan pemeriksaan performa oleh
pihak independen pada setiap prosedur. Pihak independen yang dimaksud adalah internal
auditor atau pihak internal yang kedudukannya lebih tinggi dan tidak terlibat pada prosedur
yang diperiksa. Saran tersebut dapat menghasilkan informasi yang andal berupa
representation faithfulness dari prosedur penerimaan pesanan dan pengiriman barang,
informasi representation faithfulness, verifiability dan neutrality dari prosedur penagihan,
serta informasi neutrality, free from error dan verifiability dari prosedur penerimaan
pembayaran.

Kata Kunci: Aktivitas Pengendalian, Informasi yang Andal, Siklus Pendapatan.



ABSTRACT

In general, company operation consists of five transaction cycles, namely revenue cycle,
purchase cycle, production cycle, payroll cycle and financing cycle. Revenue cycle is the initial
point for company to carry out operation activies and it requires adequate control. Personnel
in revenue cycle is obliged to distribute information to internal and external parties in
company, it aims to achieve the main goals of revenue cycle. Information resulted must be
reliable, because the information distributed is used by internal and external parties to support
in decision making process. Reliable information can be obtained from good company’s
accounting information system. There are two out of six accounting information system
components, the first one is procedure used to collect, process and store data. Second one is
internal control and security measures in securing the data from company’s accounting
information system. In internal control, there are five control activities component. Company
is obliged to apply control activities so that the threats giving disturbance on management to
achieve company goals can be reduced.

This research uses CV Mekar Pratama in the field of business to business
goods delivery service as research object. In this research, researcher uses analysis
descriptive method. Researcher describes control activities applied in each procedure in
revenue cycle in CV Mekar Pratama and also the role of control activities to create reliable
information. Then, researcher analyzes by comparing the control activities practices in
revenue cycle in CV Mekar Pratama to create reliable information with revenue cycle, internal
control and reliable information criteria approach.

From the research results, it seems that control activities in CV Mekar
Pratama’s revenue cycle applies five control activities component, namely: proper
authorization of transaction and activities; segregation of duties; design and use of documents
and records; safeguarding assets, records and data; and independent checks on performance.
CV Mekar Pratama did not apply project development and acquisition controls and change
management controls because there is not yet any development and change plan on company
management. Five control activities component have been applied in each procedure,
however, there are still weaknesses, among others are, there is no Sales Order document in
each order, there is no adequate authorization provision for goods deliver, and there is no
independent check on  performance in order receipt procedure and payment receipt
procedure.

Recommendations to solve the weaknesses in control activities in CV Mekar
Pratama’s revenue cycle given among others are, company should create Sales Order
document and make changes on Invoice and Delivery Note document designs that support
information completeness. Authorization provision for Driver at delivery goods process is by
Delivery Note document at time of departure leading to location to take goods. Company
should also apply performance examination by independent party in each procedure. Intended
independent party is internal auditor or internal party with higher position and not involving
in examined procedure. This recommendations can create reliable information in forms of
representation faithfulness from order receipt procedure and goods delivery procedure,
representation faithfulness, verifiability and neutrality information from billing procedure, as
well as neutrality, free from error and verifiability information from payment receipt
procedure.

Keywords: Control Activities, Reliable Information, Revenue Cycle.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Pada era globalisasi seperti saat ini, perkembangan bisnis di Indonesia mengalami

kemajuan yang semakin pesat. Perkembangan ini ditunjukkan dengan adanya

persaingan yang semakin ketat antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya

untuk mempertahankan keberlangsungan bisnisnya masing-masing. Adanya kebijakan

dari pemerintah mengenai tarif bahan bakar minyak sehingga mengalami fluktuasi,

kenaikan upah minimum, perpajakan, pasar bebas ASEAN, dan sebagainya juga dapat

berdampak pada keberlangsungan bisnis suatu perusahaan. Perkembangan bisnis dan

kebijakan pemerintah tidak hanya berdampak pada perusahaan besar, tetapi juga

berdampak pada perusahaan kecil, usaha kecil menengah (UKM), dan sebagainya.

Beberapa kebijakan pemerintah seperti kenaikan tarif bahan bakar minyak, kenaikan

upah minimum, dan kenaikan tarif pajak dapat membuat pengeluaran perusahaan

menjadi besar.

Berbagai usaha dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menekan

biaya, salah satunya dengan menggunakan layanan perusahaan jasa pengiriman barang

untuk mengirimkan bahan baku, barang jadi, dokumen, dan sebagainya. Perusahaan

yang bergerak di bidang jasa pengiriman barang di kota-kota besar maupun kota-kota

kecil terus berkembang.

Saat ini, perusahaan yang bergerak di bidang jasa pengiriman barang

juga mengalami persaingan yang ketat, khususnya dalam hal besarnya tarif pengiriman

dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pelanggannya. Persaingan itu ditandai

dengan adanya perusahaan-perusahaan jasa pengiriman barang yang menawarkan tarif

pengiriman murah dan pelayanan yang cepat dan tepat, sehingga pelanggan dapat

dengan mudah berpindah dari satu perusahaan ke perusahaan jasa pengiriman barang

lainnya. Oleh karena itu, siklus pendapatan pada perusahaan jasa pengiriman barang

merupakan salah satu siklus yang sangat penting.

Perusahaan CV Mekar Pratama merupakan perusahaan yang bergerak

di bidang jasa pengiriman barang. Perusahaan CV Mekar Pratama berdomisili di kota

Tangerang. Sumber pendapatan perusahaan CV Mekar Pratama berasal dari jasa
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pengiriman barang yang ditawarkan kepada perusahaan industri dan ritel di Indonesia.

Hingga saat ini, area pelayanan perusahaan CV Mekar Pratama yaitu berada di Jawa

Tengah, Jabodetabek, Jawa Timur, Jawa Barat, dan Lampung. Walau sudah bergerak

cukup lama, penulis ingin mengetahui apakah seluruh kegiatan yang dilakukan

perusahaan CV Mekar Pratama pada siklus pendapatan menghasilkan informasi yang

andal. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti CV Mekar Pratama

yang berada di Jalan Sarmili, Tangerang Selatan sebagai objek penelitian.

1.2. Identifikasi Masalah
Masalah-masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran siklus pendapatan yang diterapkan di CV Mekar Pratama?

2. Bagaimana aktivitas pengendalian yang digunakan pada siklus pendapatan di CV

Mekar Pratama?

3. Bagaimana aktivitas pengendalian yang dapat menghasilkan informasi yang andal

pada siklus pendapatan di CV Mekar Pratama?

4. Bagaimana peranan aktivitas pengendalian dalam menghasilkan informasi yang

andal pada siklus pendapatan di CV Mekar Pratama?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui gambaran siklus pendapatan yang diterapkan oleh CV Mekar Pratama

saat ini.

2. Menganalisis aktivitas pengendalian yang digunakan pada siklus pendapatan di

CV Mekar Pratama.

3. Mengetahui aktivitas pengendalian yang dapat menghasilkan informasi yang andal

pada siklus pendapatan di CV Mekar Pratama.

4. Mengetahui peranan aktivitas pengendalian dalam menghasilkan informasi yang

andal pada siklus pendapatan.

1.4. Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,

yaitu:
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1. Perusahaan yang digunakan sebagai objek penelitian (CV Mekar Pratama)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran bagi CV Mekar Pratama

untuk membantu perusahaan dalam menilai prosedur yang diterapkan pada siklus

pendapatan CV Mekar Pratama saat ini, sehingga manajemen perusahaan dapat

mengetahui dan memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada, agar aktivitas

pendapatan di perusahaan dapat terkendali dan berjalan secara efektif.

2. Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman

penulis mengenai peranan aktivitas pengendalian dalam mendukung keandalan

informasi pada siklus pendapatan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat

membantu penulis untuk membandingkan teori-teori yang didapatkan selama

kuliah dengan praktik yang ada di perusahaan.

3. Pihak lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pihak yang akan

melakukan penelitian sejenis atau melanjutkan penelitian ini. selain itu, hasil

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber pemikiran bagi pihak lain

untuk dapat diterapkan di perusahaan yang memiliki bidang usaha yang sejenis.

1.5. Kerangka Pemikiran
Pada umumnya operasi perusahaan terdiri dari lima siklus transaksi, yaitu siklus

pendapatan, siklus pembelian, siklus produksi, siklus penggajian, dan siklus

pembiayaan. Siklus pendapatan merupakan titik awal perusahaan untuk melakukan

kegiatan operasinya dan membutuhkan pengendalian yang memadai. Tujuan utama

siklus pendapatan, yaitu perusahaan menyediakan produk atau jasa yang tepat di

tempat dan waktu yang tepat dengan harga yang sesuai. Personil pada siklus

pendapatan harus menyalurkan informasi kepada pihak intern dan ekstern perusahaan,

agar tujuan utama siklus pendapatan dapat tercapai. Personil pada siklus pendapatan

menerima informasi dari pelanggan, memberikan informasi ke personil pada siklus

lain, dan memberikan informasi kepada pelanggan mengenai barang atau jasa yang

dipesan. Informasi yang dihasilkan oleh personil pada siklus pendapatan harus andal,

karena informasi tersebut digunakan oleh pihak intern dan ekstern perusahaan untuk
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mendukung dalam mengambil keputusan. Informasi yang andal dapat diperoleh dari

sistem informasi akuntansi perusahaan yang baik.

Sistem informasi akuntansi dapat membantu manajemen dalam

mengumpulkan, memproses, dan menyediakan data yang berkaitan dengan bisnis

perusahaan sehingga menghasilkan informasi yang dapat digunakan untuk mengambil

keputusan. Informasi yang digunakan untuk mendukung mengambil keputusan harus

andal, karena keputusan-keputusan yang diambil oleh manajemen dapat memengaruhi

seluruh aktivitas perusahaan dan keberlangsungan bisnis perusahaan. Romney dan

Steinbart (2012:30) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki enam

komponen, dua di antaranya adalah pertama, prosedur yang digunakan untuk

mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan data. Kedua, pengendalian intern dan

langkah-langkah keamanan dalam mengamankan data sistem informasi akuntansi.

Pada saat ini, persaingan di dunia bisnis semakin ketat. Oleh karena itu,

perusahaan harus memiliki pengendalian intern yang memadai, agar dapat membantu

manajemen untuk mengelola aktivitas perusahaan dan mencapai tujuan perusahaan,

sehingga manajemen perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan bisnisnya.

Dengan menerapkan pengendalian intern yang baik, diharapkan dapat membuat

aktivitas perusahaan berjalan efektif dan efisien. Pengertian pengendalian intern

menurut Romney dan Steinbart (2012:204) adalah proses yang diterapkan untuk

memberikan reasonable assurance dalam mencapai tujuan pengendalian. Tujuan

pengendalian intern tersebut menurut Romney dan Steinbart (2012:204), yaitu:

1. Melindungi asset, mencegah atau mendeteksi pembelian, penggunaan, atau

penjualan aset yang tidak diotorisasi.

2. Mempertahankan catatan secara rinci untuk melaporkan aset perusahaan secara

akurat dan wajar.

3. Menyediakan informasi yang andal dan akurat.

4. Mempersiapkan laporan keuangan sesuai kriteria yang telah ditetapkan.

5. Mendukung dan meningkatkan efisiensi operasi.

6. Mendorong kepatuhan pada kebijakan manajerial yang telah ditetapkan.

7. Mematuhi hukum dan regulasi yang berlaku.

Pengendalian intern memberikan reasonable assurance karena

pengendalian intern memiliki keterbatasan, seperti kerentanan terhadap kesalahan
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yang dilakukan oleh manusia, kesalahan pertimbangan dan pengambilan keputusan,

pengambilalihan manajemen, dan kolusi. Menurut Romney dan Steinbart (2012:207),

pengendalian intern memiliki kerangka kerja yang dikembangkan oleh COSO menjadi

ERM (Enterprise Risk Management). ERM memiliki delapan komponen, yaitu (1)

Internal Environment, (2) Objective Setting, (3) Event Identification, (4) Risk

Assessment, (5) Risk Response, (6) Control Activities, (7) Information and

Communication, dan (8) Monitoring (Romney dan Steinbart, 2012:208). Penulis akan

memfokuskan penelitian ini pada control activities (aktivitas pengendalian).

Perusahaan harus menerapkan aktivitas pengendalian agar ancaman-

ancaman yang dapat mengganggu manajemen untuk mencapai tujuan perusahaan

dapat dikurangi, terutama pada siklus pendapatan. Pengertian aktivitas pengendalian

menurut Romney dan Steinbart (2012:215) adalah kebijakan dan prosedur yang

memberikan reasonable assurance bahwa tujuan pengendalian telah tercapai dan

respon terhadap risiko telah dilakukan. Aktivitas pengendalian merupakan bagian dari

prosedur yang ditetapkan oleh manajemen untuk mengelola kegiatan bisnis

perusahaan.

Menurut Romney dan Steinbart (2012:215) menyatakan bahwa

aktivitas pengendalian dibagi menjadi tujuh kategori, namun pada penelitian ini

penulis hanya akan membahas lima kategori, karena penulis membatasi penelitian

pada prosedur bisnis perusahaan yang sedang berjalan, tanpa meneliti pada

pengembangan bisnis dan merubah manajemen perusahaan yang sudah ada. Lima

kategori yang akan dibahas yaitu:

1. Proper authorization of transaction and activities,

2. Segregation of duties,

3. Design and use of documents and records,

4. Safeguarding assets, records, and data, dan

5. Independent checks on performance.

Romney dan Steinbart (2012:353) menyatakan bahwa siklus

pendapatan memiliki empat prosedur yaitu penerimaan pesanan, pengiriman barang,

penagihan, dan penerimaan pembayaran. Saat karyawan menerima pesanan dari

pelanggan merupakan titik awal perusahaan untuk menjalankan prosedur di siklus

pendapatan. Jika prosedur pada penerimaan pesanan pelanggan memadai, maka
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informasi untuk prosedur selanjutnya seperti pengiriman barang, penagihan, dan

penerimaan pembayaran dari pelanggan atas barang atau jasa menjadi andal. Tentunya

prosedur pada aktivitas-aktivitas tersebut harus memadai pula.

CV Mekar Pratama merupakan perusahaan yang sudah cukup lama

bergerak pada bidang jasa pengiriman barang. Walaupun sudah cukup lama berdiri,

CV Mekar Pratama juga berhadapan dengan risiko pada siklus pendapatannya. Dalam

prosedur penerimaan pesanan, perusahaan belum mempunyai dokumen yang

dirancang untuk menjadi Sales Order. Selama ini perusahaan hanya mencatat

penerimaan pesanan berdasarkan Customer Order yang diberikan oleh Customer. Hal

ini dapat menimbulkan risiko adanya kesalahan dalam penginputan data apabila

sedang menerima pesanan dari Customer yang tidak memberikan Customer Order

kepada perusahaan, karena tidak ada pencatatan yang jelas saat menerima pesanan.

Dalam prosedur penagihan dan penerimaan pembayaran di perusahaan hanya

dilakukan oleh satu orang. Hal ini dapat menimbulkan risiko terjadinya kesalahan pada

informasi yang dihasilkan karena terlalu banyak pekerjaan yang dilakukan oleh orang

tersebut. Selain itu, ada juga risiko kemungkinan terjadinya kecurangan, yang

berdampak pada informasi yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang seharusnya

terjadi.

Perusahaan jasa pengiriman barang membutuhkan pengendalian intern

yang memadai, agar aktivitas operasi perusahaan dapat berjalan dengan lancar.

Adanya pengendalian intern yang memadai dapat membuat perusahaan mampu

memberikan pelayanan dengan kualitas yang memuaskan bagi para pelanggannya.

Kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan jasa pengiriman barang kepada

pelanggannya bergantung pada informasi yang dimiliki oleh perusahaan tersebut.

Penerapan pengendalian intern dapat membantu perusahaan CV Mekar Pratama dalam

menghadapi risiko terjadinya kesalahan perhitungan pendapatan atau kemungkinan

munculnya kecurangan.

Pada siklus pendapatan, otorisasi yang memadai diperlukan agar

prosedur yang ada di dalam siklus pendapatan dapat terkendali. Supervisor pendapatan

memiliki otorisasi untuk menyetujui pelanggan baru untuk membeli barang atau jasa

secara kredit. Fungsi authorization, recording, dan custody harus dilakukan oleh orang

yang berbeda. Karyawan penerimaan pesanan yang mencatat pesanan pelanggan,
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supervisor pendapatan yang menyetujui pendapatan secara kredit, dan kasir yang

menerima pembayaran dari pelanggan. Ketiga fungsi tersebut dilakukan oleh orang

yang berbeda, sehingga informasi yang dihasilkan dapat diandalkan. Selain itu,

dokumen juga menjadi hal yang penting dalam aktivitas pendapatan. Sales Order harus

memiliki kode, tanggal, data pelanggan, data pesanan, karyawan yang mencatat, dan

sebagainya. Dokumen harus dapat membantu karyawan untuk mencatat data transaksi

secara lengkap dan akurat. Dokumen-dokumen dan catatan-catatan juga harus

disimpan dengan aman dan hanya orang-orang tertentu yang dapat mengakses

dokumen dan catatan tersebut. Dokumen-dokumen dapat diarsip di dalam map dan

disimpan di dalam lemari terkunci pada ruangan khusus, atau dapat dilakukan backup

secara periodik terhadap dokumen elektronik. Pemeriksaan independen atas kinerja

harus dilakukan oleh pihak lain, bukan pihak yang melakukan kegiatan operasi, untuk

memastikan kembali bahwa transaksi sudah diproses secara akurat.

Adanya kelima kategori aktivitas pengendalian tersebut di dalam

prosedur yang diterapkan di perusahaan, dapat membuat pengendalian yang

diterapkan di siklus pendapatan perusahaan berjalan dengan efektif dan informasi yang

dihasilkan pada siklus pendapatan menjadi andal karena ancaman-ancaman yang dapat

mengganggu dapat direspon dengan tepat. Adanya informasi yang andal dan

pengendalian yang memadai dapat membantu manajemen perusahaan dalam

mengambil keputusan, sehingga manajemen perusahaan dapat mencapai tujuan

perusahaan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai

peranan aktivitas pengendalian dalam menghasilkan informasi yang andal pada siklus

pendapatan (studi kasus pada CV Mekar Pratama) dilaksanakan.




